D duni\’sat ini sedang marak wabah 5 yang dapat
menyebab %nyakit yang disebut COVID-19. COVID-19, yang terjadi di
barbagaiy negara.termasuk Indonesia berdampak pada berba&dang ermasuk

pndidﬁ. Saat ini dunia pendidikan sedang /menghadapi pmsala an yang

cukup =kempleks. Serangan virus tersebut berdampak padagyele ggaraan

pmbelZ!n di semua jenjang pendidikan..Tentunya tidak ada“banyak’ kendala

) jerg perguruan tinggi dan sebagian sekolah megh

gah Pertama (SMP : bahkan tidak diperbolehkan
angkat komu sekolah atgu ke ruang kelas.

pakan penyakit yang disebabkan

ang sudah

oleh virus sebagai turunan dari virus corona. Virus-ini_merupakan keluarga virus
Severe Acite-Respiratory Syndrom (SARS) dan jeniswvirus flu biasa (UNICEF,
WHO, IFRC; 2020). Kasus pertama COVID-19 berasal dari Pravinsi-Hubei, China
sejak Desember 2019 (BBC, 2020). Di Indonesia kasus pertama diumumkan pada
tanggal 2 Maret 2020 (Kompas, 2020). Kasus tersebut pun mulai mengalami
peningkatan. Pembatasan Berskala Besar (PSBB) pun dilaksanakan oleh
pemerintah Republik Indonesia yang pertama kali diterapkan di Jakarta pada 10
April 2020 yang selanjutnya diikuti di lingkup provinsi, kabupaten, atau kota lain

yang mengalami peningkatan kasus yang signifikan (Muhyidin, 2020). Dengan



diterapkannya PSBB, hampir semua pelayanan pemerintahan dan non-

pemerintahan untuk sementa tikansalidak terkecuali pelayanan pendidikan

yang harus dilaksahakan ke _dalam N[uEembelajara Dari Rumah (BDR) atau

al de;(n belajaran Jarak g@!’) (Kemendikbud, 2020).
em@n Pendidikan dan Kebudayaan (K@}kbud menerbitkan

biasa dike

Surat EdQNomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Pen goaraan Belajar

Dari Rw Dalam, Masa Darurat, Penyebaran Covid-19. WAhli Menteri

ndid> dan Kebudayaan Bidang Regulasi, Chatarina Uana Girsang

I ‘
enyaZkan Surat- Edaran Nomor 15 ini untuk memperktat Surat' Edaran

19, mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan
memastikan pemenuhan dukungan psikososiat-bagi pendidik, peserta’didik,dan

orangtua

Pemerintah—provinsiy Sumatera utara juga Menindak lanjuti Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri
Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 01/KB/ 2020,
Nomor 516 Tahun 2020, Nomor HK.03.01/Menkes/363/2020 dan Nomor 440-882
Tahun 2020 Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran

2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus



Disease 2019 (COVID-19), bersama ini disampaikan hal-hal sebagai berikut : 1.
Satuan pendidikan yang beradasdi" ZONALKUNING, ORANGE, dan MERAH
dilarang melakukan proses_pembelajdrantatap muka @i, satuan pendidikan dan
tetap melamjutkan Belajar Dari Rumah (BDR). . Kepala satuan, pendidikan pada
jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar dap pendidikan
mepengah pada SEMUA ZONA wajib mengisi daftar periks&spada [aman Data
Pakok Pendidikan (DAPODIK) Kementerian Pendidikan dangl&ebudayaan dan
Educatign®management System (EMIS) Kementerian Agama umtek menentukan

Kesiapamsatuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam ketentwan ini.

Pemerintah KubupatenwDeli “Serdang: Juga membagikan” Sugrat Edaran
Mengenai Masalah pandemic covid - 19 ,Surat Edaran Bupati Nomog': 440/1051
tanggal ™6 Maret 2020, tentang peningkatan kewaspadaan/Penaggéllangan covid-
19 di kabupaten deli serdangs Sdrat\Edaran=Seketaris Dagrah Kabupaten Deli
Serdang Nomor 440/9Q0/2020 tanggal 5 maret 2020 tentang kewaspadaan dini

terhadap penularan infeksi virus corona/covid-19 di kabupaten deli serdang.

WUntuk| melindungi siswa terhadap /dampak, penularan virus/ corona/ dan
pencegahan penularan virus/di lingkuangan satuan pendidikan dikabupaten deli
serdan, kepala dinas ‘pendidikan’ kabupaten deli serdang melalui surat ini

menyatakan :

Meliburkan sekolah pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Deli Serdang mulai tanggal 18 Maret 2020 sampai dengan tanggai 01

April 2020. Selama libur siswa belajar di rumah dengan didampingi orang tua.



Guru memberikan tu ekerja

S NEg

Selama tidak belqg engikuti tatap muka d| se

ang akan dikerjakan siswa

selama libur.

rumahy’dan d@pmgl oleh orang tuayterutama siswa kel W dan kelas 1X yang

me&uti Ujian Sgkolah (US) dan Ujian Nasional@asis
NBKM “\

erkaikmgan Pelaksanaan Ujian Sekolah (US) pada jenjan@lP dan Ujian
I

asmn%erbamk Komputer (UNBK) pada jenjang SMan diatur dan

aan.

di

siswa gﬁngan EDaring), dengan memanfaatkan fasilitas j

Selama libur Seko uru dan kepala sekolah tetap”melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya masing-masing sekolah/pembelajaran, melaksanakan analisis
Penilaian Harian dan tindak lanjutnya (program remedial pengayaan), /menyusun
perencanaan PKB Jalam bentukPengembang Diri, Publikasi Ilimiah, maupun
Karyajlnovatif PIK /PTS:

Selama libur Sekolah, guru dan kepala sekolah tetap melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya masing-masing sekolah/pembelajaran, melaksanakan analisis
Penilaian Harian dan tindak lanjutnya (program remedial/pengayaan), menyusun

perencanaan PKB dalam bentuk Pengembang Diri, Publikasi Ilmiah, maupun

Karya Inovatif/PTK/PTS.



Selama tidak melaksanakan tugas Proses Belajar Mengajar di ruang kelas,

tetap dibayarkan sesuai dengan

fona di

ﬁajaran PJOK merupakamssuatu proses pendidikan*yapg menekankan

aktivitas fisik guna ‘mendapatkan keterampilan individu, @gntara lain

terhadap mediaofahkaga. Namun saat ini di Indonesia,s€dang mengalami musibah
yang mengharuskan kegiatan pembelajaran diberhentikan, yaitu karena adanya
wabah virus corona yang menyerang sistem-pernapasan yang dapat,di tularkan
melalui, cairan dari seseorang-yang terinfeksi virus ‘tersebut. .Sehingga/dengan
adanya” kejadian-tersebut-pemerintah meliburkan'-semua “aktivitas di fuar dan
melakukan pekerjaan di rumah demi mengurangi penyebaran virus termasuk pada
aktivitas belajar mengajar di sekolah. Dalam mengantisipasi penyebaran,
pemerintah mengeluarkan kebijakan seperti isolasi, pola perilaku hidup bersih dan
sehat dengan mencuci tangan setelah melakukan aktivitas, social ditancing,

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sampai pada tatanan new normal.



Dengan adanya kondisi tersebut mengharuskan seluruh warga negara

termasuk peserta didik un

dirumah. Adanya jadian/gibawgmenuntut
melakukan novay(l%erlangsungnya pro@@{aiaraﬂ.

yang d ent\@ erintah yaitu dengan melakukan pro /emb

bekerja, beribadah dan belajar

embaga pendidikan untuk
salah satu inovasi
ajaran secara

dari g/on@)alam pembelajaran online ternyata para sisw. menjadi sangat

kurang Wf dalam. belajar dan dalam menyampaikan a“'l‘siny berupa

z'ﬁar pembelajaran PJOK dapat berjalan dengan efe%

Keterbatasan kemampuan teknelogi dan ekonomi setiap individu juga

¢ beda,ahingga tidak semua keadaan peserta & dapat menunjang

gfyataannya selama

dan bosan. Dengan aktivitas yang monoton peserta didik hanya mengerjakan
tugas latihan yang diberikan oleh guru.

Menurut-Suherman;-(2018:437) pendidikan jasmaniyadalah suatu proses
pembelajaran “melalui~ aktivitas ‘jasmani yang didesatn ~untuk ~meningkatkan
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan
perilaku hidup sehat dan aktif, kecerdasan emosi dan sikap sportif. Pendidikan
jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan melalui gerak dan harus
dilaksanakan dengan cara cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa.

Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang memberikan



perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain pembelajaran,

yaitu psikomotor, kognitif, dan

Dari hasi bservasi@g (N.I p@ti pada
021 p@\! proses pembelajaran darin@?gsun di sekolah pada

O:OO@ di SMP lkhwanuls Muslimin Kec. P w Sei

- emuleenomena, kendisi siswa dan guru-guru yan@um
te noloungan baik atau masih kurang. Tidak hanya mm pepguasaan

t knol(?sarana dan prasarana yang kurang memadai juga salah satu penghambat
I

hari kamis tanggal 25

Februari

situasi pandemi Covid-19 ini adalah kemampuan guru dalam berinovasi
merancang, dan meramu materi, metode pembelajaran, dan aplikasiapa yang
sesuai dengan materi dan metode. Kreatifitas merupakan /kunci sukses dari
seorang\guru,PJOK untuk dapat memotivasi siswanya tetap semangat dalam

belajar secara daring (online) dan tidak menjadi beban psikis.



“Particularly for a group of pre-service PE teachers who were keen on having
their face-to-face PE teaching.experieneesat.schools and now have to contend

with the experiefice of teaehing IR ofttine” (Valeriay Varea & Gustavo

Gonzalez-@alvo: 2020)

Guru “pemdidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus dapat
beTadaptastsdengan cepat«dalam menindaklanjuti,rintangan yanggkita hadapi
pada masa“sekarang ini, kekhawatiran.para ahli pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan akan ancaman ‘kekurangan gerak’<yang dapat menimbulkan
masalahgkebugaran dan berbagai macam penyakit pun.akan mendera anak-
anak kita karan sistim imun yang lemah. Tanggung jawab dan peran guru
pendidikan jasmani olahraga danm kesehatan benar-benar. diuji di masa
pandemiNini, mari kita tunjukkan kreativitas kita, menjadikan penjds salahsatu
matapelajaran\yang ikut serta’ melawan virus Corona, Semoga Kkita terus
sebagai tenaga guru PJ@K yang profesional.

Menurut Doris apriani(2019 : 29) Pembelajaran yang memanfaatkan system
daring; diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang positif bagi/siswa
untuk debih maju untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Pembelajaran dalam
jaringan atau biasa dikenal dengan pembelajaran daring pada system pembelajaran
nya menggunakan bantuan jaringan internet (online) sehingga akan terjadi
interaksi belajar mengajar antar guru dan siswa dengan memanfaatkan teknologi

informasi virtual.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran secara virtual secara secara

langsung dan bersama yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi



serta penggunaan secara online dengan tujuan untuk menggantikan

pembelajawran tatap muka._Mene achimat & krisnadi (2020:3) Pembelajaran

daring merupakap pembel&gn N(Eu yjunakan internet sebagai
tempat mg yalurKi%pengetahuan. Ben§

an ka@n dan dimanapun tanpa terikat Wﬂt@a

a. D@ perkembangan teknologi pembelajaran dari makig canggih
de ganWagai aplikasi dan fitur yang semakin memudahka gguna. Tidak
trikatr>waktu dan dilakukan tanpa bertatap ' muka mer@ keunggulan

mbe?n daring yang bisa dimanfaatkan pendidik.

atau jarak jauh. Hal ifistgntu saja memberikan dampak pada pembelajaran PJOK

di diantaranya pembelajaran PJOK yang tidak dapat terlaksana dengan efektif.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti
terdorong | untuk ~mekakukan _penelitian ‘dengan /judul « /Efektifitas ‘Proses
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19

Di SMP Ikhwanul Muslimin Kec. Percut Sei Tuan T.A. 2020/2021”.
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1.2. ldentifikasi

pada identifikasi masalah

jfliliiilpgses pembelajaran daring mata pela

9 idi P USLIMI

YNIVERSITY

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti akan merumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu “Efektifitas proses pembelajaran daring mata
pelajaran PJOK pada masa pandemic Covid-19 di SMP-IKHWANUL

MUSLIMIN Kec. Percut Sei Tuan T.A 2020/2021”.
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1.5. Tujuan Penelitie

aka rurF&saINiE@ ujuah=genelitian ini adalah
‘ getahée tifi ' i

tas Proses pembelajaran iﬁta Sl
SMP, khwan@[uslimin Kec. PerCL.ei Tuan T.A 2020/2021”.

2. Magfaat Prak'bN ’ M Eo

Sebagai masukan

pbagi  sekolah berdasarkaa*hasil yang didapat peneliti

selama malakukan penelitian, guna mengambangkan proses pembelajaran
daring pada mata pelajaran PJOK.

THE
an kek 1aj

U %‘j JGMER&IS&I‘I%W berjalan lebih baik.

c. Bagi Siswa

Diharapkan hasil penelitian dapat semangat dalam mengikuti pembelajaran
daring mata pelajaran PJOK.
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d. Bagi Pengfiti N

- m@ engetahuan dan penga wasan berfikir guna
i ampuan, memahami dan menganalisis masalah-masalah




